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YOGYA (KR) - Selama
pandemi Covid49 angka
kehamilan di Kota Yogya
cenderung stabil jika di-
banding tahun sebelum-
nya. Hal ini sejalan dengan
program nasional untuk
menunda kehamilan bagi

_Pasangan usia subur.

Menurut Kepala Dinas
Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana
(Dalduk KB) Kota Yogya
Emma Rahmi Ariyani,
tahun 2019 terdapat
1.370 kehamilan di Kota
Yogya dengan jumlah pa-
sangan usia subur 38.951
pasangan. Sedangkan
hingga Mei tahun ini ter-
catat 1.185 kehamilan
dari total 35.341 pasang-
an usia subur. “Hasil
statistik rutin yang kami
miliki memang masih
stagnan,”  tandasnya,
Senin (13/7).

Terkait program me-
nunda kehamilan selama
pandemi, bukan semata
untuk pengendalian laju
penduduk melainkan de-
mi kesehatan sang ibu.
Kondisi ibu hamil memi-
liki daya tahan tubuh
yang rendah sehingga
memiliki risiko lebih ting-
gi tertular virus. Apalagi
bagi kehamilan pertama
harus rutin melakukan
pemeriksaan di fasilitas
layanan kesehatan.
Padahal di tengah pande-

diimbau tidak ke
rumah sakit jika kon-
* disinya tidak terpaksa.

Dari sisi program atau

r —
Angka Kehamilan Cenderung Stabil

target KB, realisasi di
Kota Yogya justru cukup
tinggi. Dalam peringatan
Hari Keluarga Nasional
akhir Juni lalu, digulir-
kan layanan sejuta ak-
septor secara nasional
Khusus di Kota Yogya di-
targetkan 303 akseptor,
namun realisasinya jus-
tru mencapai sekitar 800
akseptor. “Realisasi di
Kota Yogya mencapai 250
persen dari target,” im-
buh Emma.

Sementara untuk la-
yanan program KB,
Emma menyebut pihak-
nya  mengintensifkan
Jjemput bola distribusi pil
KB maupun pengguna
kondom ulang. Hal ini di-
lakukan agar peserta KB
tidak terputus akibat
kekhawatirannya ke pus-
kesmas hanya untuk
mengakses pil KB
maupun kondom ulang.
Sebelumnya, pil KB
maupun kondom harus
diambil secara mandiri
oleh peserta KB ke
puskesmas. “Dengan kon-
disi ini, kader boleh men-
gantarkannya ke aksep-
tor. Tapi khusus bagi
pengguna kondom perta-
ma, harus datang ke
puskesmas untuk konsul-
(tasi,” tandasnya.

Sedangkan bagi peserta
KB dengan metode TUD
dan sudah masuk jadwal
penggantian alat, diim-
bau menggunakan kon-
dom terlebih dahulu.
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